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Abstrak 

 

Latar Belakang: Mahasiswa tingkat akhir sering mengalami stres akibat tuntutan akademik, terutama dalam proses 

penyusunan skripsi. Tekanan akademik yang berlangsung terus-menerus dapat memengaruhi kondisi fisiologis 

tubuh, termasuk keseimbangan hormon reproduksi. Ketidakseimbangan hormon tersebut dapat mengganggu 

proses ovulasi dan menyebabkan perubahan pada siklus menstruasi sehingga dapat berdampak pada kesehatan 

reproduksi. Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 102 responden yang dipilih menggunakan teknik 

total sampling. Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner DASS-42, sedangkan gangguan siklus menstruasi 

diukur menggunakan kuesioner menstruasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Sebagian besar responden mengalami stres sedang dan gangguan siklus 

menstruasi. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai P-value = 0,000 (< 0,05) dengan nilai koefisien korelasi 

(r) = 0,560. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan gangguan 

siklus menstruasi, dengan kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi tingkat 

stres yang dialami mahasiswa, semakin besar kecenderungan terjadinya gangguan siklus menstruasi. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta. Pengelolaan stres diperlukan untuk 

membantu mahasiswa menghadapi tuntutan akademik sekaligus menjaga kesehatan reproduksi dan keteraturan 

siklus menstruasi. 
 

Kata Kunci: Gangguan Siklus Menstruasi, Mahasiswa, Tingkat Stres 
 

Abstract 
 

Background: Final-year students often experience stress due to academic demands, particularly during the thesis-

writing process. Persistent academic pressure can affect the body's physiological state, including the balance of 

reproductive hormones. Such hormonal imbalances can disrupt ovulation and alter the menstrual cycle, 

potentially impacting reproductive health. Objective: To determine the relationship between stress levels and 

menstrual cycle irregularities among final-year students in the Pharmacy Study Program at Universitas Duta 

Bangsa Surakarta. Methods: This study employed a quantitative method with a cross-sectional design, involving 

102 respondents selected via total sampling. Stress levels were measured using the DASS-42 questionnaire, while 

menstrual cycle irregularities were assessed using a menstrual questionnaire. Data analysis was performed using 

the Spearman Rank test with a significance level of 0.05. Results: The majority of respondents experienced 

moderate stress and menstrual cycle irregularities. The Spearman Rank test yielded a P-value of 0.000 (< 0.05) 

and a correlation coefficient (r) of 0.560. These results indicate a significant relationship between stress levels 

and menstrual cycle irregularities, characterized by a moderate strength and a positive direction. This implies 

that higher stress levels among students are associated with a greater likelihood of menstrual cycle irregularities. 

Conclusion: There is a significant relationship between stress levels and menstrual cycle irregularities among 

final-year students in the Pharmacy Study Program at Universitas Duta Bangsa Surakarta. Stress management is 

essential to help students cope with academic demands while maintaining reproductive health and menstrual cycle 

regularity. 
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1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa tingkat akhir sering berada dalam tekanan yang cukup besar terutama ketika 

menyelesaikan skripsi. Proses tersebut dapat diikuti berbagai kendala seperti banyaknya revisi, 
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kesulitan mencari referensi, interaksi dengan dosen pembimbing, serta tuntutan untuk 

menyelesaikan studi tepat waktu. Kondisi tersebut dapat memicu stres dan kecemasan pada 

mahasiswa [1]. 

Stres merupakan kondisi ketika tuntutan yang dihadapi tidak sesuai dengan kemampuan 

individu untuk menyelesaikannya. Jika berlangsung lama stres dapat memengaruhi kondisi fisik 

dan psikologis, termasuk kesehatan reproduksi. Pada perempuan, salah satu dampaknya dapat 

terlihat pada perubahan siklus menstruasi. Siklus menstruasi normal umumnya berada pada 

rentang 21-35 hari, sedangkan siklus yang lebih pendek, lebih panjang, atau tidak terjadi 

menstruasi selama tiga bulan berturut-turut dapat dikategorikan sebagai tidak normal. 

Mahasiswa Program Studi Farmasi memiliki beban akademik yang cukup tinggi seperti 

praktikum, laporan, tugas perkuliahan, dan tugas akhir. Pada tahap akhir perkuliahan, tuntutan 

tersebut dapat bertambah dengan proses penyusunan skripsi. Tekanan akademik yang 

meningkat dapat menjadi salah satu kondisi yang berkaitan dengan stres. Di sisi lain, stres dapat 

memengaruhi keseimbangan hormon yang mengatur siklus menstruasi. Ketika stres meningkat, 

produksi kortisol dapat meningkat dan mengganggu keseimbangan hormon reproduksi, 

termasuk FSH dan LH, sehingga siklus menstruasi dapat menjadi tidak teratur [2] Beberapa 

penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan antara stres dan siklus menstruasi. 

[3] juga menayatakan hubungan antara stres dan gangguan siklus menstruasi dan [4] juga 

menyatakan hubungan yang signifikan pada mahasiswa kebidanan. Meskipun demikian 

penelitian mengenai hubungan tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta masih 

terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi 

penelitian adalah 114 mahasiswi Program Studi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta 

semester 8. Dari populasi tersebut diperoleh 102 responden karena sebagian mahasiswi tidak 

bersedia menjadi responden dan sebagian tidak hadir saat pengambilan data. Responden dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu mahasiswi perempuan tingkat akhir Program Studi Farmasi, 

bersedia menjadi responden, dan berusia 19-25 tahun. Pengumpulan data dilakukan pada Juni 

2026.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat stres dan variabel dependen 

adalah gangguan siklus menstruasi. Tingkat stres diukur menggunakan DASS-42 yang 

dikembangkan oleh Lovibond (1995) dengan menggunakan 14 item yang mengukur aspek 

stres. Skor 0-14 dikategorikan normal, 15-18 ringan, 19-25 sedang, 26-33 berat, dan lebih dari 

34 sangat berat. Siklus menstruasi diukur menggunakan kuesioner dengan kategori normal jika 

berlangsung 21-35 hari dan tidak normal jika kurang dari 21 hari, lebih dari 35 hari, atau tidak 

menstruasi selama tiga bulan atau lebih. 

Data dianalisis secara deskriptif untuk melihat karakteristik responden, tingkat stres, 

dan siklus menstruasi. Hubungan antara tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi dianalisis 

menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1). Karakteristik Responden 
 

Tabel 1. Karakteristik Usia dan Usia Menarche Responden 

Variabel Mean SD Median Min–Max 

Usia 22,07 0,893 22,00 21–24 
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Variabel Mean SD Median Min–Max 

Usia Menarche 12,91 0,869 13,00 11–15 

 

Rata-rata usia responden adalah 22,07 tahun dengan rentang 21-24 tahun. Rata-rata usia 

menarche adalah 12,91 tahun dengan rentang 11-15 tahun. Responden paling banyak berasal 

dari kelas 22A2, yaitu 36 orang (35,3%). 

 

Tabel 2. Kelas, Tingkat Stres dan Siklus Menstruasi Responden (n = 102) 

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%) 

Kelas   

22A1 32 31,4% 

22A2 36 35,3% 

22A3 34 33,3% 

Tingkat Stres   

Normal 10 9,8% 

Ringan 17 16,7% 

Sedang 48 47,1% 

Berat 27 26,5% 

Siklus Menstruasi   

Normal 66 64,7% 

Tidak Normal 36 35,3% 

 

Sebagian besar responden mengalami stres sedang, yaitu 48 responden (47,1%), stres 

berat sebanyak 27 responden (26,5%). Sementara itu, 17 responden (16,7%) mengalami stres 

ringan dan 10 responden (9,8%) berada pada kategori normal. Berdasarkan siklus menstruasi, 

66 responden (64,7%) memiliki siklus normal dan 36 responden (35,3%) memiliki siklus tidak 

normal. 

 

2). Hubungan Tingkat Stres dengan Gangguan Siklus Menstruasi 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stres dengan Siklus Menstruasi (n = 102) 

Tingkat Stres 

Siklus Menstruasi 

Total Koefisien Korelasi (𝒓) P-value Normal Tidak Normal 

F % F % 

Normal 10 100% 0 0,0% 10 

0,560 0,000 
Ringan 17 100% 0 0,0% 17 

Sedang 32 66,7% 16 33,3% 48 

Berat 7 25,9% 20 74,1% 27 

 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan P-value 0,000, lebih kecil dari 0,05. dengan 

demikian terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan gangguan siklus 

menstruasi. Koefisien korelasi sebesar 0,560 menunjukkan kekuatan hubungan sedang dengan 

arah positif. Artinya, peningkatan tingkat stres diikuti oleh meningkatnya kemungkinan 

terjadinya gangguan siklus menstruasi, sedangkan responden dengan tingkat stres yang lebih 

rendah cenderung memiliki siklus menstruasi normal. 

 

b. Pembahasan 

1). Karakteristik Responden 

Berdasarkan karakteristik usia, rata-rata usia responden adalah 22,07 ± 0,893 tahun, 

dengan Median 22 tahun dan rentang 21–24 tahun. Variasi usia yang relatif kecil menunjukkan 
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karakteristik responden yang homogen. Usia tersebut termasuk fase dewasa awal, yaitu periode 

ketika mahasiswa menghadapi peningkatan tuntutan akademik, persiapan memasuki dunia 

kerja, serta perencanaan karier yang dapat menjadi sumber stres [5]. 

Rata-rata usia menarche responden adalah 12,91 ± 0,869 tahun, dengan Median 13 

tahun dan rentang 11–15 tahun. Mayoritas responden mengalami menarche pada usia 13 tahun 

yang masih berada dalam rentang normal. Usia menarche dipengaruhi oleh faktor genetik, 

status gizi, aktivitas fisik, kondisi psikologis, lingkungan, dan gaya hidup [6]. 

Distribusi kelas responden relatif merata, yaitu kelas 22A2 sebanyak 36 responden 

(35,3%), 22A3 sebanyak 34 responden (33,3%), dan 22A1 sebanyak 32 responden (31,4%). 

Distribusi yang relatif merata menunjukkan keterwakilan responden dari ketiga kelas dalam 

populasi yang diteliti [7]. 

 

2). Tingkat Stres  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 102 responden, sebagian besar mengalami 

stres sedang sebanyak 48 responden (47,1%), diikuti stres berat 27 responden (26,5%), stres 

ringan 17 responden (16,7%), dan normal 10 responden (9,8%). Tingginya tingkat stres pada 

mahasiswa tingkat akhir dapat berkaitan dengan tuntutan penyusunan skripsi, revisi, kesulitan 

memperoleh referensi, tekanan menyelesaikan studi, serta kekhawatiran terhadap kelulusan dan 

masa depan [8]. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian [9] dan [10] yang menunjukkan tingginya 

proporsi mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tuntutan akademik dapat menjadi salah satu sumber tekanan yang memengaruhi kondisi 

psikologis mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan manajemen stres dan strategi koping yang 

baik untuk membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik secara adaptif. 

 

3). Siklus Menstruasi 

Sebanyak 66 responden (64,7%) memiliki siklus menstruasi normal (21–35 hari), 

sedangkan 36 responden (35,3%) mengalami siklus tidak normal (< 21 atau > 35 hari). 

Gangguan siklus menstruasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk stres, perubahan 

berat badan, aktivitas fisik, ketidakseimbangan hormon, dan kondisi kesehatan tertentu [11]. 

Stres dapat meningkatkan produksi kortisol yang memengaruhi kerja hipotalamus dan 

hipofisis dalam mengatur hormon reproduksi. Kondisi tersebut dapat mengganggu sekresi 

GnRH, FSH, dan LH serta keseimbangan estrogen dan progesteron sehingga memengaruhi 

ovulasi dan keteraturan siklus menstruasi [12]. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [13] yang menunjukkan adanya hubungan antara 

stres dengan siklus menstruasi. Selain stres, pola hidup, aktivitas fisik, perubahan berat badan, 

dan gangguan hormonal juga dapat berperan terhadap perubahan siklus menstruasi. 

 

4). Hubungan Tingkat Stres dengan Gangguan Siklus Menstruasi  

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara tingkat 

stres dan gangguan siklus menstruasi (P-value = 0,000; r = 0,560) dengan kekuatan hubungan 

sedang dan arah positif. Stres dapat meningkatkan kortisol serta CRH dan ACTH yang 

memengaruhi GnRH, FSH, dan LH sehingga mengganggu ovulasi dan keseimbangan hormon 

reproduksi [4]. Temuan ini sejalan dengan Riwin et al., (2024) dan Purnama (2022). Pada 

mahasiswa tingkat akhir, tuntutan skripsi, bimbingan, revisi, dan target kelulusan dapat menjadi 

sumber stres yang memengaruhi siklus menstruasi [16]. Namun, siklus menstruasi juga 

dipengaruhi faktor lain seperti pola hidup, aktivitas fisik, istirahat, dan kondisi hormonal. 

dengan demikian, peningkatan stres berkaitan dengan meningkatnya kemungkinan gangguan 

siklus menstruasi sehingga pengelolaan stres dan pola hidup sehat penting untuk menjaga 

kesehatan reproduksi [17]. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir Program 

Studi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta mengalami stres sedang yaitu 48 responden 

(47,1%). Sebanyak 66 responden (64,7%) memiliki siklus menstruasi normal dan 36 responden 

(35,3%) memiliki siklus menstruasi tidak normal. Uji Spearman Rank menunjukkan P-value 

0,000 dengan koefisien korelasi 0,560, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dengan gangguan siklus menstruasi dengan kekuatan sedang dan arah positif. 

Artinya semakin tinggi tingkat stres semakin besar kemungkinan terjadinya gangguan siklus 

menstruasi. 
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